BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Perayaan Ekaristi merupakan suatu perayaan yang dirayakan dengan hormat,
khikmat, dan penuh iman. Perayaan Ekaristi menjadi jantung dan pusat hidup dari
segala kehidupan umat beriman Kristiani. Sebagai pusat hidup dan sumber segala
kehidupan, Ekaristi berperan penting dalam seluruh aktifitas kehidupan manusia.
Dalam perayaan Ekaristi, semua umat beriman Kristiani berhimpun bersama
menaikkan puji dan syukur kepada Tuhan atas segala kebaikan yang la anugerahkan
kepada setiap pribadi. Karena itu, perayaan Ekaristi mendapat perhatian khusus bagi

semua umat beriman Kristiani dalam perjalanan hidup sehari-hari.

Dalam perayaan EKkaristi, setiap umat beriman Kristiani diharapkan memiliki
suatu sikap yang pantas dan layak untuk mengikuti perayaan Ekaristi. Sikap etis yang
dibutuhkan itu sesungguhnya adalah partispasi secara sadar dan aktif serta
penghayatan yang total dalam mengikuti perayaan Ekaristi. Partisipasi secara sadar
dan aktif berarti melibatkan seluruh diri dan hidup seutuhnya serta memfokuskan diri
pada perayaan yang dirayakan, sehingga boleh memetik makna dan buah-buah iman
dari perayaan tersebut. Semua umat beriman Kristiani hendaknya mempersiapkan diri

seutuhnya secara baik dan layak untuk mengikuti perayaan Ekaristi dan boleh
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meresapi Sabda Tuhan dengan hati yang arif, agar dapat memaknai hidup secara baik

dan bijaksana serta memperoleh manfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Perayaan Ekaristi sangat penting dan berguna bagi semua umat beriman
Kristiani teristimewa bagi seorang calon imam. Ekaristi menjadi pusat hidup seorang
calon imam dan menyatu dalam perjalanan panggilannya. Sebagai seorang calon
imam, Ekaristi adalah makanan pokok yang harus dijalankan dan dilaksanakan setiap
hari. Ekaristi adalah pusat hidup yang menjadi dasar seluruh kehidupan seorang calon
imam dan juga proses pembinaan calon imam menuju imamat suci. Dalam
memahami makna EKaristi, para Pembina pun harus membekali dan memberi
sosialisasi yang efisien dan memadai bagi calon imam, sehingga mereka dapat
memetik makna misteri EKkaristi dengan baik. Tanpa Ekaristi, seorang calon imam tak
berdaya dan tidak kuat serta tidak mampu menjalankan panggilannya dengan baik.
Seorang calon imam perlu menyadari pentingnya Ekaristi dalam perjalanan hidupnya
dan berjuang untuk mengikuti Ekaristi dengan sadar dan aktif, karena dengan itu ia
menerima Kristus secara total dan menimba kekuatan rahmat yang diterima untuk
karya kerasulannya kelak. la pun harus menjadikan Ekaristi sebagai pusat dan sumber
segala kegiatannya, sehingga ia mampu menjalani panggilannya dengan baik. Dengan
demikian, seorang calon imam hendaknya menjadikan EKkaristi sebagai pusat seluruh
kehidupan dan mengambil bagian secara utuh di dalamnya demi tugas kerasulannya

kelak.
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5.2 Saran

Dalam mengikuti perayaan Ekaristi, seorang calon imam sesungguhnya harus
memiliki kerinduan yang besar untuk bertemu dengan Tuhan. Seorang calon imam
harus berusaha untuk mengikuti perayaan Ekaristi dengan sadar dan aktif serta
melibatkan diri seutuhnya. Dengan partisipasi yang sadar dan aktif, seorang calon
imam mampu memahami makna perayaan Ekaristi yang sesungguhnya dengan benar
dan boleh memaknai seluruh perayaan Ekaristi sebagai perayaan iman dan pujian

kepada Tuhan yang bangkit.
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